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Unuk  mengejar  barbaga  keler-

tinggalan bangsa, konleks porsaindgan yang Selain kemampuzn dan pengefahuan,

semula selalu fokus pada anlar negar
harus  digeser ke tingkat lokal menadi
pergaingan antar  kobupalen atay  kola,
Dengan demikmn unfuk mempercepal pen
capauin Kemajuan bangsa harus dwoplakan
persaingan yang positd anlar daerah, baik
amar provinsi maupun antar kabupatenkola
Leteh lanjul ditegaskan, bahwa baibagai
boeniuk persaingan, dimanapun fempatnya
Baik g'abal maupun lokal menuntut kemam-
puan dan pengetahuan yang memadal dan
akior-akior yang teribal di dalamnya unfuk

G

untuk MeMmenangkan persangan antar duae-
rah, selinp dasrah bak o bngkal proving,
kabupaten atau kola harus mencapal pesis:
kaunggulan bersaing (Compelilivg advamiio
Keunggulan bersaing membual sumiu daé-
rah mampu unluk mencaplakan nla teringge
(superor wakne) dan Keunlungan lerlngg
(stopeniey  profi)  bagl  donya  sondin
Keunggulan Bersaing menurut Parter (1997)
mérupakan suolu sifluasi dimana sabuah
mganisasi — dalam hal v daerah - dapat
mempersleh  keunlungan  SoCara lerus



manerus melebihi rata-rala yang diperolah
daerah-daarah lain di dalam sekiomya. Kan-
sep keunggulan bersaing biasanya digu-
nakar uniuk menunukkan persaingan di
seklor industri.

Unluk dapat mencapai  keunggulan
bersaing, suatu  daerah  harus  mampu
mengoptimalkan kampetens: inh yang dimi-
likinya Untuk dapal mengaplimalkan kom-
petensi inti yang dimilikinya, suatu daerah
hares  dapal mengidentifikasizan  kom-
petensi inti yang dimiliki yang nantinya akan
menjadi kompetensi pembeda (disiinclive
coumpelence) antara satu daerah dengan
dacrah lainnya

Tulizan ini akan membahas bagaimana

kompelansi ol desrah  lerbenluk  dar
kompelensi inh industri daerah  cengan
suatu pemikiran bahwa kompetensi inti

mengarah pada pengembangan produk inh
yang dapal berupa produk akhir maupun
produk setengah jacd yang digunakan uniuk
mengembangkan beragam produk  akhir
Berdasarkan pemikiran ini maka seringxali
kompetensi intl daerah dihubungkan dangan
kompeiensi int industri daeran

KOMPETENSEINTUINDUSTR : TINJAUAN TEQRI

Konsep kompetansi inli pertama kall
dipopulerkan aleh Hamel & Prahalad (18840),
yang mengemukakan bahwa kompeatensi inti
merupakan suatu kumpulan yang
terintegrasi dar serangkaian keahlian dan
teknologr yang merepakan akumulasi dan
pembelajaran, yang akan bermanfzal bagi
keberhasilan bersaing suatu bisais, sehingga
ketka suaiy dacrah  ingin menganalisis
kompetensi intl yang  dimilikinga  maka
daerah lersebut harus melhat kompealens:
inli sebagai agregat kapabifitas, dimana
sinergs yang diciptakan antar elemen di
dalamnya memiliki nilai yang berkesinam-
bungan dan dapal dilerapkan secara luas
Selain tu kompelenst il juga meupakan
pembelojaran kolekif  dalam  organisasi
khususnya dalam upaya mengkoordinasinan
kemampuan  produksi  yang  bermacam-
macam dan mengrlegrasikan berbagal arus
teknologi. Oleh sebab tu dapat dikalakan
bahwa kompatlensi inli adalah penyelarasan
arus teknologi, tentang kerna organsas dan
penghantaran nilal kepada pelanggan. Di
dalam menciptakan koimpatens i,
diperiukan kemunikasi, keterlibatan, dan
kemitmen yang mendalam terhadap kerja
lintas batas organisasi.

Tinjavan Teorl Kompetensi Int ...... c.cccooees
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Menurut  Gallon, et a3l (1995),
kompetensi inti adalah suate  hal yang
diketahul oleh bisms yang dapal dilakukan
secara uk dan mampu membenkan tingkal
kesuksesan yang lebih linggl daripada rata-
rata industri dalam jangka panjang Dalam
konieks  kompetensi  nti  daerah maka
berdasarkan difimsi Galon kompetensi inti
dapatlah dikatakan sobagal habk-hal yang
diketahui oleh dasrah dan dikerjakan secaia
umik agar dapat memberikan tingkal kesuk-
sesan bag daerah dalam jangka panjang.

Coyne, el al (1997) mendefinisikan
kompatensi Inti sebagai kombinasi  dari
keahlizn dan perngetahuan yang saling
melengkapl yang lennlegrasi dalam suatu
kelompck alau lim yang menghasikan
kemampuan untuk mangeksekusi salu altau
lehih proses Hntikal yang dapal menjadi
siandar  internasional Terdapat  dua
pomikiran penting o sini, bahwa keahlian
atau pengetahuan hanus saling melenghapi
dan secara bersama-sama digunahan uniik
menghasitkan pradul yang supenar.

Hitt, et =l (1985} menyalakan bahwa
kompaetens inti adatah sumber daya yang
dimiliki oleh organisas dalam hal ini
daerah. dan kapabilitas unluk mengelcla
sumber daya tersebul  yang  dapal
menimbulkan keunggulan bersaing. Sumber
daya dan kapabilitas miah yang menjadi
sumber  keunggulan  kompetitil  bagi
perusahaan dan melebini para pesaingnya
(Gambar 1). Sumber daya yarg dimaksud
adalah input yang dibutuhkan dalam sualu
proses pioduksi. Hill membedakan sumber
daya yang dimiiiki oleh daerah menjadi
a lamgible  (berwujud). misalnya  benupa

madal, peralatan, organsasi, teknobogl,
b intangithe (idak berwupd), misalnya sum-
ber daya manusa, inovasi, merck, patan
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Gambar 1. Komponen Kompatens! inti



Jurnal Risol industri Vol. 2, No. 3, Desember 2008 - 164 - 170,

C vy anfarnpdio (songal Gdak berwagoed),
misalnya reputasi, kepercayann, dil
Kagablitas dibedakan mengadi kapa-
Biltas  gaened  den  Kapabddas  kntis
Eapatilitas primer merupakan dasar (Dsirgy
Hocks) dan sompetenst ot Sedangkan
Gallen (1995) membagi kapabbias phaor
chislcum e borapa kategon
1. Markel sovfacg taykeliniiees — kapateitas
yang  digunakan  dalam  pasar  alau
kapalaltns yang secora pfas  Torkhat
ik posar Sopert penpalan  perkdanan
konsullant: RNCE, MONDNNG  kepu
asan pelanggan
2 fefastinctorn  copelekhns - Kapabdtas
yang mempoehatikan operasi  nbernal
diwi perusabann dan soCata  ckslonal
ik teehhal, sepeth smiem  indofmvis
manajemen atau pelabhan mlernal
Foscleicaew il capabifies = kapabsltas
Ikl mrerupakan pandukung langsung

[#4]

terhadap portlohe poduk  aldu  jasa
Kapalwlitas im Lerds dan
a Applice! Scewiee capabililies -

kapasilas Rk (Riow  fow)  yang
fundamenial yang borasal dan pene-
hitian yang diakukan sebaga conloh
know  funy o méngona  genetixg
mogompabiily, demogral, fisik rukli,
stalists  leiapan atau bahan bBaku
LYC IS

b Dvrzigee and dhvchoprnsl copabidites -
disiplin pegawdn dalam mengRkonvers:
s e clatam operfasonal  yang
myata.  Absalnya  CAD. manajemen
proyek, protoioe teknik ndustn abia
pengembangan  perangkal  lunak
(softwane)

i Mutndactuetng capabdifios - kopaiiktas
pegawal dalam, atou socaid IBAgEENG
mendukung  operasi  perusahaan
msainya sistem OA mtemal, penga-
wasan linghungan atou 1es akhir dan
pemenksEan

Herdasarkan penelban tomdahulu, telah
diemukan bahwa mayonitas lerbesar kapa.
bilitas yang penting bagl orgarisas) odalah
foctmglogical  copnbitos oliy  maorkal
ierface capabditios dsmana:

3 Core lechmod compotencios (CTCs) =
mayontas poncpang kopataitaz  kntis
adalah  teknolog,  dmana  teknoleg
satsigar laklor perneniu dan keunikan

b Cosg markeding comysionces (CMCs) =
menggunakan  lermanologe | marketing
unluk  merangkul manajemen  produk.

penetapan harga. komunkasi, penjualan
dan distnbus. dimana sebagan Desa
Woapabidtas kil adalan muarked mifetlace

copalims CMCs seringkal
menumpkkan  mRompelenst  nti non:
techmcal

Dengan dasar sndah maka  dapat  ddeh-
mesican uia ol on wnum oan kompaians
sedangkan dalpm geneniuan dan pengem-
bangan kKompelers: ool - yvang akan
menadi kompetens: ml - ergantung dan
kapabadas mang yang akan mendomuinis
Ity arvyak (Gambar 2)

Kapatuhitas kb menpakan kapatdilass
yang memmilik ofek lrgsung dan sgofikan
pada  persaingan  Hapalalias w0 dapat
MeEMBEnkAn  Pongurangnn Daya  moneg-
katkan dderonsas prodek  alay  jana
menambah  kecépatan pada  pasoar  alau
membériEan hambatan yang lebeh  besar
pada persengan. Koapabilitas knhis ou padilah
sumbel mokuatan dan kompelcns ol dan
AEManad Suatu keruatan daerdh capat beni-
benar dibedakan dan dacran Linya

Periu dungal uga balwa kempelens
inh bedak mengenal depresiass Tudak sepett
ase! Qs yang  ofUepeesias  Sering
penggunaan doan wakta  Semakn  sonng
dierapkan dan cdibaze  maka kompionss
akan semakn Menmgaat  Totig kompelens:
masih pedu damub dan geindungi penge
iahuan menghilang pka twak  degonakan
Kompetensi adalan ke yamgg miclekal pada
bisris yang oy Kompeténs: juga adalah
mesin bagl  pengembangan  issms Doy
Pola-pola dversiikas dan @nin ke pasie
mungkin dauntun oleh Rempelens wil im
buian hanya oleh daya taok pasar (ol
BTGV ES)

Lerurt irupetens. b
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Gambar 2. Hirarki Kompatensi Inti
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MEMBANGUN HOMPETENSI INTI

inll sualu  industi lidak
dapal terbentuk dengan  sendirinya,
malainkan harus dhibsangun Proses
membangun kompetenst i bukanlah  hal
yvang mudah, karena dibviuhkan kemunikas),
kerjasama  dan  komitmen  bagi  dan
pemeanntah (pusal dan  daerah), industn
maupun masyarakal. Kompetensi inti dapat
dibangun dengan  memperhatikan  liga
karaklensik  kompalens:  inh (Hamel &
Frahalad, 1990) sebagal benkut;
1. Kompetensi inti memberikan keunikan
bagi daerah
Beberapa kompetensi inti mungkin
tidak memberikan membeankan bukti bagi
konsumen, ietape  pada  pemilikoya,
dalam  hal m  daerah Konswmen
mengenal Kola Cirebon sebagai kola
yang memiliki disain rolan yang bak
sedangkan dan sisd produsen, melihat
kala Cireban adalah kota yang memiliki
keahlan dan tesxnologe dalam hal disain
rotan, -sehingga  kompelensi Kola
Cirebon  adalah  pada keahlian dan
feknclog uniuk  mendisain, Selan
membenkan  keunkan  bagi  dasrah,
kompetensi  inti juga harus  dapat
digunakan dalam setap stralegi yang
akiEn dilnkukan aleh indusin
2. Kompetens: inli harus dapat mengakses
pasar yarg beragam
Kondisi pasar yang berubah-ubah
mengharuskan industn dapatl menembus
pasar yang beragam  Hal i cilakukan
dalam rangka menjaga kelangsungan
hidup industr ¢ daerab tersebut. Apalaita
salu pasar berubah, misalinga menjadi
jenuh,  maka industn  masih  dapat
bertahan karema masih terdapal pasar
lam yang dapal diakses
3 Kompetensi 0l sangat penting untuk
menghas:kan produk akhir
Hamel & Prahalad (18900 menge-
mukakan bahwa  kompetensi  inli
mengarah pada pengembangan produk
inti, vakni perwujudan fisik dar satu atau
lekih kompetensi-kompetenstsint. Produk
inti {core’ piodicts) bukaniab produk
yvang secara langsung dijual kepada
pengguna akhir, produk inli digunakan
uniuk mengembangkan beragam produk
akhp Sedangkan  kompelensi inh
termaniestasi dalam produk inti vang
merupakan penghubung anara

Kompelensi

kompetens: b dan produk akhir

{Gambar 3).
Dalam membangun  kompelens: inl
deorah peru  didentifikas| terlebih dahulu

produk! komoditas unggulan  daerah
tersebut. Berbagal pendekatan dan alal
analisis  telah  banyak digunakan unfuk
mengidentifikasi komodilas unggulan,

menggunakan beberapa krileria leknis dan
nan  tekms  dalam kerangka  memenuh
aspek penawaran dan permunlaan.  Salah
galu pendekatan yang banyak. digunakan
unluk  mempumsas Komodidas unggulan
adatah metode Locafion Quotiont (LOY
Menurut Hood  (1598), Logaton
(Quotent adalab suatu alal pengembangan
chonomi yang lebih sederhana dengan
segala  kelebinan dan  kelerbatasannya
Teknik LO merupakan salah satu pends
katan yang umum digenakan dalam model
ekonomi basis sebagal fangkah awal untuk
memaham sektor kegialan yang  menjad:
pemacu  perfumbuban, LG mengukur
konsenirasi relatlf alau derajal spesalisas
kegutan ckonom melalul | pendekatan
perbandingan. Teknik LO banyak digunakan
untek  membahas kondisi perekonomian,
mengarzh pada  wenlifikasi  spesialisasi
kegialan perekonomian  atau  mengukur
konsemras relalil Kegiatan ekonomi wnluk
mendapatkan gambaran dalam penelapan
scklor unggulan sebagai  Jeading  soctor
sualu  Kegiatan ekonomi (indusing Dasar
pembahasannya  senng  difokuskan  pada
aspek tenaga kerja dan pendapatan. Dalam
prakteknya penggunaan  pendesatan LO

cukup meluas, lidak lerbatas pada bahasan
ekonomi saj@ akan letapd juga dimanfaasan
untuk menentukan sebaran komoditas atau
wilayah

melakukan dentifiias beida-

sarkan potensinya

Prodiuk khin
43 £3 ES R 3 £
o |
et iz f———
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Sumieer: Hamed & Prahalad, The Cove Corprerfence ol
My Coupinrnaiion, 1060
Gambar 3. Kompetons: i Ak dan Produk
Akhir
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O dalam aplikasi LO menuu parolehan
komoditas  urggulan yang dicdasarkan
pada oaspek s areal  panen  ddeli-
nistkon bohwa LQO adalah  rasio  antara
pangsa relatd [(share ) luas arcal panen
komoditas « padn lingiat wilayah terhadap
tola! luas arcal panen subsexior wilayah
dengan pangsa relstif luas areal panen
komoditas | pada tingkal nasional terhadap
total has areal panen subseklor  nasional
Secun matematis formula LO  ditulskan
sebagal benkut

o =p, M
Dimana
py = ghare argal panen komedtas | pada

tngkal wilayah 1
P, = share areal panen komodios | pada
tingkat nassan

Unluk lernak, saluannya menggunakan
populasi, sehingga pengetannya menjad

g = share populas termak | pada tingkat
walayah i

P, = share populas lermak | pada tingkat
nasional

Secara operasional formulasi LO itu
difutskan sebagm berdkut
. r
)=
‘i .ii
Dimana
B = luas areal panen Kemodias | pada hing
kal wilayah
p: = total luas areal panen subsekior KOmo-
deins | pada tingkat wilayah
P, = luas areal panén kemodilas 1 pada ting-
kal nasonal
P = total luas areal panen subseklon komao
ditas | pada linghat nasional
Hauil perhilurgan LD menghasikan
Iaga  krideria yadu
« LO = 1, alnyd komodias du menad
bawis alau menjadi sumber pefumbuliun
Komeodilas memiliki kesngguian komparalid,
hasiinga tdak saja  dapat  memenutu
kebutuhan o wilayah bormangkutan akan
tedage jufpa dapol dickspar ke luar wilayah
« LO = 1, komoditas ifu tergolong non bass,
lidak memibki  kKeunggulan  komparatif
Produksinga hanya cukup umuk  mame-
nubi kebuluhan wilayah sendn dan tidak
mampu untuk diskspos
« LO < 1; komoditas ini juga teemasuk non
basis  Produksi komodites  di  suatu
wilayah bdak dapal memenuhi  kebuluhan
sendirl sehingga perlu pasokan ataw impor
dan luar,

GED

Desembor 2008 = 184 - 170,

Komoditas yang menghasiken il
LO = 1 merppakan standar  nomatf  uniuk
deelapian  sebaga  komoditas  unggulan
Hamun demikian kelika banyak Komodtas o
suatu wilayah yang menghosikan LG > 1,
sameniom yang doan hanya saty, maka
yang harus dipdih adalah komoditas yang
mendapatkan nilsl LO paling g Kanena
nilai LQ yang semakin tnggi o suatu
wilnyah menunjukkan semakin tinggh pula
pobong keunggulan komoditas  tersebul
Setelah mendapatkan komoddas ung-
gulan dengan  menggunakan  hasi LG
dipadukan dengan tiga kamklensik kom-
pelensi inti, maka sumiba daya dan kapa-
bditas porka dipiih wntuk meniad kompelens:
inh (Hunger, 2004) Kasmpal  knlcha
tersebul adalah
1. Kapabditas birmdad (valise)d
Kemamgean dapat membantu daerah unluk
menelralsasi  ancaman Moy mengeks-
plodlids kesempalan yang ada
2 Kapabiltas jarang (rarondss)
Kapabililas yong dimils oleh dasran
tersebut jarang atau ticak biasa demibisi
Glah semus orng
3 Kapabddas teraiu mahal
(costy o fmitale)
Apabila RKapabihtes ditiru akan  menime
bulkan biaya yang besar  basanya
berkenasn dengan kondm sejarah yang
uni, kompleksias 505l dan ambguitas
ksl
4, Kapabdtas tdak terganbion (Monsad it
Tidok oda yong mampu menggantsan
atau walaupon lergantixan Tulak akan sama
karena kapabihlas imi ldak dapat dilibal
glah  pesaing, merupekan  pengetahuan
yang spesifik atau merupakan bubwngan
Kefa yang besdasarkan  keporciyhan

unluk  dileru

salmmggo Ldak dapat digantxan,
Selain menggunakan Keompal krtena
keungguian  bersang o atas,  dalam

pemilihan kompeteng: mb, daaian juga dupat
menggunakan onalss rantal nilal Analisis
rantal ndal digunakan  wniuk  memahum
posisi biaya dan meéngidentdkas canE-cars
yang dapat digunaxan untuk memfasilitas
implementas: dan siralegi tingkal tesnanya
Analesks rantai il dagat dlakukan dengan
menggunakan ranlm nilm Porter  (1990),
saport pada Gombar 4
Manurud Porter, dalam satap ranlol nila
aan  dalam hal ini industn, terdapat
sembdon  aktivilas  genenk  yang  borhu
bungan antara salu dengan yang lain
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Gambar 4. Analisis Rantai MNita

Arlmitas-oktvitas . lersebut  dapat  dibagi
dalam dua fipe yatu aktivilas utama dan
aktitzs pendukung. Aklivitas utama yailu
aklvitas unluk menciplakan dan mempro-
duksi produk, menjual dan mendestnbusikan
ke pembel dan melakukan pelayanan purma
jual. Sedangkan aktivilas pendukung adalah
aktvitas yang mendukung aklivitas ulama
dengan melakukan pembelan bahan bako,
leknologl. sumber daya manusia dan fuhgs
furgs: lainnya

Untuk  menganalss keunggulan kom-
pelitl. diperlukan pemisaban aktvtas yang
memilki  cirl teknalogi  dan ekonomi
lersencdirl.  Fungsi  manajemen  seperti
manufakiur alau pemasaran haws  dibag
dalam beberapa aktivitas kecil.  Seluruh
kegatan yang dilakukan olah industni hanus
tergambar dalam oxklvias prmer  maupun
pendukung, yang kadangkala dibutuhkan
beberapa pendsian unlul menggolongkannya
Setelah seluruh kegiatan dimasukkan ke
datam ranlai nilal langkah berikutnya adalah
membandingkannya  dengan  ranlan nilar
industi  sejenis pada  daerah  lain dan
menggarisbawahi  seliap  perbedaan  yang
ada Perbedaan yang merupakan kekuatan
bagi dasrah dapat diadikan sebagal
kompetens: inh dasrah yang akan menjadi
dasar bagi keunlungan kompelif daerah

KOMPETENSEINT! INDUSTRI DAERAH : PERINGATAN

Meskipun sualu dasrah sudah mene-
lapkan kompetensi il daerahnya  Slap
daerah tersebul telap tidak dapat bersaing
dengan daerah  lainnya Dalam  hal i
apakan kompetansi mb indusin daerah ter-
sebul gagal atau pemilihannya tidak lepat ?
Jika merujuk pada ledd df alas, Kompetens
intl tidak dapat bogalan  lanpa adanya

...................................... Chandra Wijaya

komumikas, kenasama dan komilmeén anlara
pemeriniah, pelaku  ugaba  dan  industn
Dengan demikian peringatan  parilama
mengenal kompetensi ot daerah  adalah
jangan  pemah menganggap  bahwa
kompetensi inh terjad: begitu saja dan akan
lerus menerus  menjadl  sumber dan
keunggulan  kompetid  apabila  aktor-aktar
yang terdibat o dalamnga bdak  memiliki
karnitmen uniuk menjage, meringaatkan dan
mengembangkan Kompetensi inli industn
yvang sudah 3da. Hal kedua yang periu
dingal datam hubungannya dengan Kom-
petensi inli industn daerah adalah selunh
kompetens: int potensial  urtuk menjadi
kekakuan inti Hal i dsebabkan  dalam
proses pemilihan kompetens: inll,  daerah
lidak memandang ks masa depan dimara
banyak perubaban-penibanan yang akan
terjadi baik (2knofogi Maugkun pasi
Kekaruan intl juga dapat terad karena
adanya neitin (kelembamant Hal in tegad
karena dasrah menganggap Kompetensi infi
merupakan sesuatu yang hdak tergantkan
sehingga dapat membatas: ruang gerak bak
bagi pemenniah,  pelaku usaha maupun
masyarakat Jika hal i lidak leralas, maka
akan menimbulkan “bom wakiu® bag dacrah
tersebul Selain ilu juga kekakuan inti dapat
leradi karena indusin tidak lagi dapal
bernovas karena lerhambal dengan strategs
komitmen awal, sehingga Keol Remungkinan
bagi industn melakukan novas baru
Terakhir, daerah jangan terjebak secara
lak sadar ke dalam lcarus paradox. lcarus
adalah lokoh dalam milodoge Yunam, yeang
berangan-angan terbang tinggi ke angkasa
la mempunya sayap yang kual yang mamgu
membawanya terbang begitu linggl sampar
ke matahari Tapi o dekat mahatahi
sayamya melehehy  I&roakar sehingpa
akhimya lcarus ah ke Lautan Acgean Hal
il dapat teradi apabia daerah dalam
mengembangkan kompelens: inl industnnya
tidak memiliki rencana atau memilikl rencana
tetapi tidak mengalankannya karena belum
memaham pentngnya sebualh parancanaan
dalam mangarungi ingkungan yang berutsat
dengan cepat. Dalam membual réncana
daarah juga haius mempatimbangkan bal-
hal yang strategis sehingaga rencana lersebut
dapal bersinengi di masa yang akar datang.

Indonesa memiliki polenst yang belurne
banyak dimanfzatkan secara optimal, Seba-
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gar negara yang memilikn sumber daya alam
relatd berimpah, Indonesia perlu memadukan
asel fangible ini dengan  dengan  asod
hntangible, seperti ieknolog, kultur  dan
reputast sera asel sumber daya manusia
dalam benluk pengelahuan dan keteram-
filan  Perpaduan sumber daya ini melalui
pembelaaran kolektif  berkesmambuiigan
dapal menciptakan kompetens: inli daerah
(KabupalenBota) yang selanjutnya meialui
sltratecrs:  fowitity - {(road  map)  dengan
mengounakan tecri-teor serla krlera yang
telan  dikemukakan sebelumnya  dapat
menghasikan daya saing nasional yang

tingge  Konsep SAKASAKTI alau  salu
KabupaterwKota salu  kompeiensi  inti
mengharuskan  disiapkannya  infrastrukiu

dan kelembagaan vang koat, dan adanya
daya kohesi dan  inlerkoneksilas  anlar
Kabupaten®Mola (Husein, 2000) Kensep
SARASAKTI diharapsan dapat menghiangkan
kesenjangan antara daerah kaya akan
sumber daya alam dan daerah yang miskin
sumber daya alam Karena mda banyah
produk  unggulan  yary) dapal  dikaitkan
dengan keunggulan barbasis pengelahuan
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